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MOTTO

Dari semua yang tampak,
ada sesuatu yang tersembunyi di baliknya.

(Anak Amin)

I don't care if you're black, white, straight, bisexual, gay,
lesbian,

short, tall, fat, skinny, rich or poor.
If you're nice to me, T'll be nice to you.

Simple as that.

-EMINEM



PERSEMBAHAN

Zotuk Jbu. JEapak juga.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba‘ b be
< ta‘ t te
< sa S es (dengan titik di atas)
z jim j je
d ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
d kha* kh ka dan ha
5 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B) ra‘ r er
3 zai z zet
v sin S es
> syin sy es dan ye
R sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
b za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain ’ koma terbalik ( di atas)
¢ gain g ge




< fa‘ f ef

3 qaf q qi

4 kaf k ka

J lam 1 el

# mim m em

o Nun n en

3 Wawu w we
—» ha* h h

s hamzah y apostrof
¢ ya' y Ye

Il. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

83aze ditulis muta’addidah

8o ditulis iddah

I11. T3’ Marbutah diakhir kata
a. Bila dimatikan tulis A

s ditulis Hikmah

4 ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis A.

oL oY1 dat

ditulis Karamah al-auliya‘
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c. Bila Ta' marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah, atau dammah
ditulis t.

3 fadll 8575 ditulis Zakat al-fitrah

1VV. Vokal Pendek

fathah ditulis a
kasrah ditulis i
’ dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 FATHAH + ALIF ditulis a
ilal> ditulis Jahiliyah
2 FATHAH + YA’MATI ditulis a
) ditulis Tansa
3 FATHAH + YA’MATI ditulis i
£S5 ditulis Karim
4 | DAMMAH + WAWU MATI ditulis u
I ditulis Furud
V1. Vokal Rangkap
1 FATHAH + YA’ MATI ditulis Ai
o ditulis bainakum
2 | FATHAH + WAWU MATI ditulis Au
Jg ditulis qaul

V1. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
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sl ditulis a antum

s ditulis u’iddat

F 5% A ditulis la‘in syakartum

VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah
ditulis dengan menggunakan " a/"'

oA ditulis al-Qur‘an
A ditulis al-Qiyas
s Lol ditulis al-Sama“
! ditulis al-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
LA s ditulis Zawi al-Furud
At Jo ditulis Ahl al-Sunnah
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ABSTRAK

Al-Qur‘an merupakan kalamullah yang menjelma dalam bahasa Arab karena
diturunkan kepada utusan-Nya yang merupakan orang Arab. Sifat bahasa yang
arbriter dan konvensional meniscayakan adanya perselisihan di dalamnya. Begitu
juga al-Qur‘an yang merupakan “teks terbuka” menyebabkan adanya truth claim dari
individu atau golongan terhadap pemahaman kandungan makna /afaz/afaz al-Qur-‘an.
setiap klaim selalu berhubungan dengan cara pemaknaan dan pemahaman terhadap
kandungan al-Qur‘an. Motif yang menjadi latar belakang tidak selamanya untuk
memposisikan al-Qur‘an sebagai kalamullah dan Kitab petunjuk, tetapi sebagian
karena alasan kekuasaan, politik, pembelaan terhadap mazhab, dan sebagainya.
Keberagaman pemaknaan dan pergeserannya sebenarnya tidak serta merta karena
alasan subjektif, tetapi suatu /afaz tidak dengan sendirinya mampu menunjukkan
ma’na-nya. Suatu ma’na ditentukan oleh bentuk susunan (bangunan /afaz) dan relasi
yang menyertainya (relasi /afaz-ma’na). Salah satu *ulama‘ yang menaruh perhatian
dalam kajian ini adalah > Abdul Qahir al-Jurjani (w. 471 H).

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis dan pendekatan historis-
filosofis dengan tujuan agar diperolehnya deskripsi tentang konsep /afaz, ma’na, dan
relasi antara /afaz dan ma’na dalam pandangan al-Jurjani serta implikasinya dalam
penafsiran. Mula-mula mendeskripsikan biografi dan latar belakang pemikirannya
dan dilanjutkan dengan menganalisis pemikirannya dengan mempertimbangkan
alasan-alasan yang ada dibaliknya serta diakhiri dengan penjelasan implikasinya
dalam penafsiran. Adapun jenis penelitian ini adalah library research, dengan
menekankan pada dua karya monumental al-Jurjani, yaitu Dalail I’jaz dan Asrar al-
Balaghah.

Menurut al-Jurjani suatu /afaz merupakan penanda/attribute bagi ma’na. Lafaz
merupakan bagian bahasa yang tidak diletakkan untuk menunjukkan ma’na dengan
sendirinya, tetapi untuk dikumpulkan satu dengan yang lainnya sehingga diketahui
kandungannya. Eksistensi suatu /afaz pasti didahului oleh adanya ma’na. sedangkan
ma’na dalam pandangan al-Jurjani merupakan gagasan, ide atau maksud yang dituju.
Suatu ma’na yang dikehendaki tidak selamanya diperoleh dari bentuk luar /afaz.
Lafaz merupakan khadam bagi ma’na, relasi antara /afaz dan ma’na ibarat ‘wadah’
dan relasi tersebut tidak bersifat taugifi. Sedangkan implikasinya dalam penafsiran
adalah untuk tidak membatasi suatu pemaknaan hanya pada madiul al-lafz, tetapi
juga mempertimbangkan konteks dan bangunan /afaz dalam menandakan ma ’na-nya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menurunkan wahyu kepada Nabi Muhammmad SAW qur‘anan
‘arabiyyan.' Maksudnya Allah SWT menurunkan wahyu kepada Nabi SAW
menggunakan bahasa Arab kepada orang Arab dan dalam konteks Arab. Ketika
al-Qur‘an diturunkan, masyarakat Arab pada waktu itu adalah masyarakat
politheisme yang menyembah sesembahan mereka (baca: Tuhan) dalam
perwujudan batu, patung, dan sebagainya (baca: berhala). Oleh karena itu, terlihat
jika al-Qur‘an menggunakan /afaz dan perumpamaan yang sejalan dengan bahasa
Arab pada masa itu ketika menjelaskan tentang Allah, baik zat-Nya, sifat-Nya dan
perbuatan-Nya.” Al-Qur‘an membaliknya dengan menciptakan sistem kebahasaan
khusus yang berbeda dengan bahasa induknya dan memunculkan pengaruh dalam

sistem kebudayaannya.’

" Lihat QS. Asy-Syura ayat 7, QS. Yusuf ayat 2, QS. Taha ayat 113, QS. Az-Zumar 28,
QS. Fussilat ayat 3, QS. az-Zukhruf ayat 3.

> Muhammad ‘Abid al-Jabiry, Fahm al-Qur’an al-Hakim (Beirut: Markaz Dirasat al-
Wahdah al-‘Arabiyyah, 2009), Jilid III, hlm. 165.

3 Pada proses pewahyuan al-Qur’an, terjadi dua fase dialektika teks dengan realitas sosial
budayanya, perfama, marhalah al-tasyakkul yaitu al-Qur’an membentuk dan mengkonstruksikan
diri secara struktural dalam sistem budaya yang melatarinya, di mana aspek kebahasaan
merupakan salah satu bagiannya. Dalam fase ini al-Qur’an terlihat seperi “produk budaya”,
kedua, marhalah al-tasykil yaitu teks yang semula produk kebudayaan berubah menjadi produsen
kebudayaan. Lihat Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2011),
hlm 99-100.



Bahasa al-Qur‘an bukanlah bahasa baru, karena bahasa yang digunakan
oleh al-Qur‘an sudah digunakan oleh masyarakat Arab pra Islam.* Mereka adalah
bangsa yang memiliki kemajuan dalam kebahasaan dengan tradisi sastra, prosa
dan puisi, sehingga mustahil jika kualitas al-Qur’an—yang diturunkan Allah SWT
pada kondisi tersebut—di bawah kualitas kebahasaan masyarakat Arab. Al-
Qur‘an adalah kalamullah yang lafaz dan ma’na-nya juga sudah tentu dari Allah
dan gaya bahasa al-Qur‘an bukanlah gaya bahasa yang rendah. Penggunaan gaya
bahasa tinggi pada al-Qur‘an selain menjadikan al-Qur‘an semakin terlihat
keagungannya, di sisi lain menimbulkan kegagapan terhadap pemahaman
kandungan ma’na lafazlafaz al-Qur‘an sehingga tidak jarang suatu /afaz
dimaknai secara beragam karena sudut pandang pemaknaan yang berbeda-beda.

Perbedaan pemaknaan /lafazlafaz al-Qur‘an selalu terjadi setiap masa
karena al-Qur‘an adalah “teks terbuka”,” sehingga menyebabkan adanya truth
claim dari individu atau golongan terhadap pemahaman kandungan makna /afaz
lataz al-Qur‘an. Klaim-klaim atas al-Qur‘an selalu berhubungan dengan cara

pemaknaan dan pemahaman terhadap kandungan al-Qur‘an. Sebagian golongan

menjadikan keagungan al-Qur‘an untuk melegitimasi persoalan seputar

* Penurunan al-Qur‘an dalam bahasa Arab bukanlah berarti bahwa al-Quran untuk bangsa
Arab saja, tetapi karena seorang rasul tidak akan diutus kecuali dengan bahasa kaumnya sendiri.
Sebagaimana dalam surat Ibrahim ayat 4:

P Y

e s S L e 4T 4 ),’E}/ v s Z & 5 g T E-L
2SI gl 505 2lis e (b L e bl Lad b T can3B 0Ll N g e WLLST LG

Artinya: Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia
dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia
kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang
Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. Lihat Mohammad Taufig, Quran In Word Ver 1.3 dalam

moh.taufiq@gmail.comlhttp://www.geocities.com/mtaufiq.rm/quran.html

> lihat Zuhairi Misrawi dalam Al-Qur’an Kitab Toleransi (Jakarta: Pustaka Oasis, 2010),
hlm 56-58.


mailto:moh.taufiq@gmail.com
http://www.geocities.com/mtaufiq.rm/quran.html

kekuasaan, politik dan sejenisnya, sebagian yang lain tetap memposisikan al-
Qur‘an sebagai wahyu.® Sejalan dengan kenyataan tersebut, Imam Ali bin Abi
Thalib dalam Kitab Nahj al-Balagah menyatakan “A/-Qur‘an hanyalah tulisan
yang tertera dalam mushaf, tidak bisa berbicara dengan lisan, melainkan harus
ada yang memahaminya. A/-Qur<an dibicarakan oleh manusia.””’

Adanya perbedaan pemahaman menyebabkan munculnya berbagai macam
golongan dan aliran dalam memaknai teks al-Qur‘an. Lafaz-lafaz yang digunakan
al-Qur‘an memang merupakan bahasa manusia, khususnya bahasa Arab, tetapi
karena suatu bahasa adalah kesepakatan-kesepakatan (baca: konvensional) maka
pemaknaannya akan mengalami perubahan ketika kesepakatan-kesepakatan
tersebut berubah. Perubahan pemaknaan yang dimaksud meliputi perluasan,
penyempitan, membaik, memburuk, asosiasi, sinestesia. Seperti dalam bahasa
Indonesia, kata ‘saudara’ pada masa lampau diartikan sebagai hubungan kandung,
sedangkan masa kini kata ‘saudara’ mengalami perluasan makna yang tidak hanya
sebagai hubungan kandung, tetapi juga dapat digunakan sebagai panggilan untuk
semua orang. Begitu juga kata “kursi” yang bisa diartikan sebagai kursi
sebenarnya atau diartikan sebagai jabatan, sedangkan dalam al-Qur‘an, /afaz al-

kursiy diartikan bermacam-macam, di antaranya sebagai nama sesuatu yang

dijadikan tempat duduk, ilmu, kerajaan, dan singgasana.®

6 Zuhairi Misrawi, A/-Qur’an Kitab Toleransi, hlm. 57-59.
7 Sebagaimana dikutip Zuhairi Misrawi dalam A/-Qur’an Kitab Toleransi , hlm 56.

¥ Selengkapnya lihat ‘Abu al-Qasim al-Husein bin Muhammad al-Ragib al-Asfihany, a/-
Mufradat fi Garib al-Qur’an (Beirut: Dar al-‘Ilmi Dar asy-Syamiyah, 1412), hlm 706.



Keberagaman ma’na dari suatu /afaz muncul karena adanya proses yang
menjadi latar belakangnya. Suatu /afaz tidak mampu dengan sendirinya
mengatakan makna yang terkandung di dalamnya dan suatu /afaz juga selalu
mengalami fase pembentukan sehingga memunculkan makna yang berbeda-beda
dari bentuk satu ke bentuk lainnya.? Contoh sederhana, /afaz zahaba. Lafaz ini
ketika dalam bentuk aslinya selalu memiiliki ma’na yang berkaitan dengan
‘pergi’, tapi ketika /Jafaz tersebut berubah menjadi Zahab maka maknanya
menjadi ‘emas”.'’

Pergeseran ma’na dari lafaz-lafaz di dalam al-Qur‘an terjadi karena adanya
relasi yang menyertainya dan biasanya disebut sebagai “makna relasional”. Oleh
karena itu al-Qur‘an meniscayakan pemaknaan yang relevan dengan kondisi
ruang dan zamannya, terutama pada ayat-ayat yang memang perlu penafsiran.'
Alasan lainnya adalah—meminjam istilah Roland Barthes—bahwa teks
mengandung dua unsur penting, yaitu content dan expression. Antara keduanya

terjadi relasi yang pertama-tama menimbulkan makna denotasi atau biasa disebut

sebagai sistem I, kemudian sistem | ini berhubungan dengan content kedua yang

’Setiap kata tidak begitu saja ada melainkan memiliki asal-usul kata serta mengalami
perubahan bentuk dan makna kata. Dalam al-Qur’an tidak sedikit terjadi kemiripan pada kosa
kata yang digunakan, tapi ketika ditelusuri lebih dalam kemiripan tersebut sebenarnya hanya
bagian luar dari kata saja, bukan merupakan eksistensi kata. Seperti kata a/babu dan albabun,
terlihat mirip tapi setelah ditelusuri asal-usul katanya diketahui bahwa albabu adalah kata
tunggal yang berarti ‘pintu’, sedangkan kata albabun adalah bentuk jamak dari kata /ubb yang
bemakna ‘akal’. Pembahasan ini dikenal sebagai ilmu isytiqaq (etimologi), yaitu ilmu yang
membahas asal-usul kata serta perubahan-perubahan bentuk dan makna. Selengkapnya lihat
Nasaruddin Baidan dalam Wawasan Baru llmu Tafsir (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR,
2011), hlm 343-344.

19 Ibnu Manzur Muhammad bin Mukarram, Lisan al-’Arab, juz 1, (Beirut: Dar Sadir, t.th),
him. 393.

1 Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi, ... hlm 60.



akhirnya melahirkan makna konotasi atau sistem Il. Jika makna konotasi terus-
menerus maka menjadi mitos, dan mitos yang terus-menerus akan menjadi
ideologi.*?

Relasi /lafaz-ma’na memang bukan merupkan cabang pokok ’w/umul
Qur‘an, tapi pada dasarnya adalah salah satu penyebab pokok adanya kaidah-
kaidah di dalam diskursus ’u/umul Qur‘an yang kemudian terjadi perdebatan
dalam kaidah-kaidah ini. Dengan kata lain, perdebatan tentang kaidah-kaidah
*ulumul Qur‘an di antaranya disebabkan oleh perbedaan pandangan terhadap
relasi /ataz-ma’nayang terkandung di dalam al-Qur*an.

Dari kegelisahan ini, muncul ulama-ulama yang mendedikasikan diri
dalam pendalaman kebahasaan, di antaranya ’Abdul Qahir al-Jurjani (w. 471 H).
la adalah pakar linguistik yang berasal dari Jurjan daerah Tabarastan dan
Khurasan, Persia. Selain pakar lingustik, ia termasuk ulama mutakallim mazhab
Asy‘ariyah dan juga peletak dasar-dasar balaghah."> Dalam kitabnya Da/ail al-
I’jaz, ia menjelaskan bahwa keadaan suatu /afaz bukanlah dimaksudkan untuk
menjelaskan /afazlafaz itu sendiri, tetapi dimaksudkan untuk dijadikan penanda
terhadap suatu ma'na tertentu.'* Jadi, /afaz-lafaz di dalam al-Qur‘an tidak dapat

dimaknai dengan keadaan /afazlafaz itu sendiri, tapi pemaknaan terhadap /afaz

2 Arthur Asa Berger, Signs in Contemporary Culture: An Introduction to Semiotics,
Pengantar Semiotika: Tanda-Tanda dalam Kebudayaan Kontemporer, terj. M. Dwi Marianto,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2010), him. 16.

3 Abdul Ghani M Sa’d Barkah, al-I’jaz al-Qur’ani (Kairo: Maktabah Wahbah, 1989),
him. 169.

4 Abu Bakr Abdul Qahir bin Abdurrahman, Dalail al-I’jaz ( Beirut: Dar al Kutub al
‘Ilmiyah, t.th), hlm 522.



berasal dari keterikatan dan keterpengaruhan antara satu /afaz dengan /lafaz
lainnya serta memperhatikan unsur-unsur yang menjadi latar belakang terjadinya
suatu /afaz. Berbeda dengan pemahaman pada umumnya yang melihat suatu /afaz
dapat dimaknai dengan sendirinya atau mempunyai makna pertama (baca:
etimologi) dan dapat dimaknai secara peristilahan (baca: terminologi). Konsep
yang ditawarkan oleh al-Jurjani tersebut menarik untuk diteliti dan niscaya

melahirkan pemahaman terhadap kandungan al-Qur‘an yang menarik pula.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, muncul pertanyaan-
pertanyaan fundamental tentang relasi /afaz-ma’na dalam al-Qur‘an. Adapun
rumusan masalah yang dimaksud adalah:
1. Bagaimana konsep /afaz menurut al-Jurjani?
2. Bagaimana konsep ma’na menurut al-Jurjani?
3. Bagaimana relasi /afaz dan ma’na menurut al-Jurjani?
4. Apa implikasi dan kontribusi konsep relasi /afaz-ma’na ’Abdul Qahir bin

’ Abdurrahman al-Jurjani terhadap penafsiran al-Qur‘an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan cita-cita yang ingin dicapai peneliti dalam
menjawab pertanyaan yang disoroti dalam rumusan masalah yang muncul dari

latar belakang masalah. Sebagai tujuan penelitian ini adalah:
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Mendeskripsikan konsep Jafaz dalam perspektif ’Abdul Qahir bin
’ Abdurrahman al-Jurjani

Mendeskripsikan konsep ma’na dalam perspektif ’Abdul Qahir bin
’ Abdurrahman al-Jurjani

Mendeskripsikan relasi /afaz-ma’na dalam perspektif >Abdul Qahir bin
’ Abdurrahman al-Jurjani.

Mendeskripsikan pengaruh konsepsi relasi /afaz-ma’na yang ditawarkan oleh
al-Jurjani dalam penafsiran terhadap pemahaman kandungan ayat-ayat al-
Qur‘an.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan keilmuan, khususnya dalam
ilmu-ilmu al-Qur‘an dan tafsir serta keilmuan tafsir.

Hasil penelitian ini dapat menjadi pijakan dan inspirasi bagi peneliti
selanjutnya, khususnya di bidang ‘w/umul-Qur‘an dan lebih khusus lagi
tentang diskursus relasi /afaz-ma’na.

Pembahasan relasi /afaz-ma’na terlihat perlu pendalaman dan pengembangan
baik dalam bidang konsep maupun aplikasinya dalam penafsiran, karena
perangkat ini termasuk ‘pintu masuk’ dalam membongkar kandungan al-
Qur‘an. Penelitian ini setidaknya memberikan gambaran tentang perspektif
yang ada dalam bidang /afaz-ma’na.

Dapat memberikan gambaran secara jelas tentang sistem keterkaitan /afaz
lafaz dan ma’na-ma’na ayat al-Qur‘an dengan kaca mata konsep relasi /afaz-

ma’na al-Jurjani.



e. Sebagai upaya untuk menetralisir pemahaman yang parsial dan ekstra qur’ani
(pemahaman yang terlalu jauh di luar al-Qur‘an) yang memiliki dampak besar

terhadap kemaslahatan sosial-keagamaan.

D. Telaah Pustaka

Konsep relasi /afaz-ma’na memang bukan hanya ditawarkan oleh al-
Jurjani. Berdasarkan skripsi yang ditulis oleh Nuruzzaman yang meneliti A/-Latz
wa al-Ma’na ‘Inda Ibn Jinni diketahui bahwa pemaknaan terhadap /afaz menurut
Ibn jinni dipengaruhi oleh empat hal. Pertama, a/-dalalah al-lafziyah adalah
bentuk morfologi dari suatu kata yang mencakup bangunan kata dan
perbendaharaan kata.”® Kedua, a/-dalalah al-sarfiyah atau al-dalalah al-sana’iyah
adalah yang mengantarkan pada kaidah-kaidah a/-awzan al-sarfiyah dan
pembentukan maknanya.’® Ketiga, al-dalalah an-nahwiyah atau al-dalalah al-
ma’nawiyah, Yyaitu dalalah yang dihasilkan dari hubungan-hubungan antara
kalimat yang digunakan dengan memperhatikan statusnya dan kaidah-kaidah
nahwu serta kaidah-kaidah bahasa.'” Keempat, a/-dalalah al-ijtima’iyah,
maksudnya adalah sebagai context of situation yang menghadirkan suatu makna
dengan melihat situasi yang melahirkannya, seperti keadaan orang-orang Arab

yang bisa disaksikan secara zahir atau pun yang diketahui melalui cara perasaan

'> Nuruzzaman, “Al-Lafz wa al-Ma‘na ‘Inda Ibn Jinni”, Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan
Kalijaga, 2005, hlm 30.

' Nuruzzaman, “Al-Lafz wa al-Ma‘na ‘Inda Ibn Jinni”, him 34.

' Nuruzzaman, “Al-Lafz wa al-Ma‘na ‘Inda Ibn Jinni”, him 37.



atau perabaan. Jadi, makna yang muncul dari al-dalalah al-ijtima’iyah bersifat
lebih umum dari pada ma’na al-mu’jami (bahasa kamus) karena al-dalalah al-
ijtima’iyah tumbuh bersamaan dengan aktivitas-aktivitas yang biasa dilakukan

dan melekat pada waktu dan tempat tertentu yang mengikuti perkembangannya.'®

Menurut hasil penelitian Ahmad Muttaqgin tentang “Relasi al-Asma al-
Husna pada Penutup Ayat dengan Makna Ayat” diketahui bahwa pembahasan
kata dan makna harus memperhatikan pelacakan makna leksikal (original
meaning) dari kata. Makna leksikal ini akan terus dibawa kemana pun dan dalam
konteks apa pun kata itu digunakan. Pengetahuan terhadap makna asli akan
membantu dalam menganalisa makna-makna yang nantinya ditimbulkan setelah
bergaul dengan struktur kalimat. Setiap kata yang melebur dalam al-Qur‘an akan
mengalami pergeseran makna atau mendapatkan makna baru sesuai dengan koteks
ayat. Pemaknaan pada suatu kata juga harus memperhatikan sintagmatik (tata
hubungan kata), setiap kata dalam satu struktur kalimat akan saling berkontribusi

memberikan penegasan makna.*®

Adapun tulisan-tulisan yang lebih disandarkan pada al-Jurjani sejauh
pengamatan peneliti hanya membahas tentang konsep 77jaz dan A/-Nazm. Dalam
tulisan Abdul Fatah dijelaskan bahwa menurut al-Jurjani /7az bukanlah bagian
luar dari al-Qur‘an, tetapi masuk ke dalam bagian bangunan al-Qur‘an dalam

setiap keadaan yang ada pada al-Qur‘an, yaitu melebur pada ayat-ayatnya, baik

'® Nuruzzaman, “Al-Lafz wa al-Ma‘na ‘Inda Ibn Jinni”, hlm 41-43.

' Ahmad Muttagin, “Relasi al-Asma al-Husna pada Penutup Ayat dengan Makna Ayat”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2007, hlm 153-154.
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ayat yang panjang atau pun ayat yang pendek, baik itu berisi kisah, syariat,
agidah, kabar buruk atau kabar gembira, pencitraan, bahkan janji dan ancaman,
serta yang lainnya. Al-Qur‘an dirujukkan pada nazm-nya dengan menetapkan
I’jaz susunan al-Qur‘an dan gawanin an-nahw. Yang dimaksud dengan gawanin
an-nahw bukan sekadar hukum-hukum nahwu yang hanya berhenti pada batasan
membedakan benar dan salah, tapi lebih pada cakupan susunan kata, gaya bahasa
yang menghasilkan suatu petunjuk ma’na, seperti tagdim dan ta‘khir, fasl dan

wasl, zikr dan hazf, nafi dan istitham, serta amr dan ba[.a_gab.z 0

Khoirun Nisa menjelaskan dalam tulisannya tentang nazm yang
dihubungkan dengan /77jaz al-Qur’an. Menurut al-Jurjani mukjizat al-Qur‘an
adalah karena nazm-nya (nazrivah an-nazm) bukan karena bentuknya.
Menurutnya retorika dalam al-Qur‘an bukan serta-merta penyebab kemukjizatan
al-Qur’an. Sedangkan menurut al-Zamakhsyari, retorika al-Qur‘an Yyang

menjadikan diri al-Qur¢an tidak dapat dibandingkan dengan yang lain.?*

Berdasarkan pemaparan kajian pustaka ini terlihat bahwa keutuhan konsep
relasi /ataz-ma’na menurut al-Jurjani belum tersentuh, padahal konsep ini mampu
memberikan pengaruh banyak terhadap penafsiran ayat. Menurut penulis perlu
adanya perhatian terhadap konsep tersebut dengan memperdalam perhatian

terhadap bagaimana suatu /afaz terbentuk dan bagaimana makna itu berhubungan

0 Abdul Fatah, “Fikrah al-Jurjani fi Ijaz al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan
Kalijaga, 2006, hlm 41-42.

*! Khoirun Nisa, “An-Nazm ‘Inda ‘Abdul Qahir al-Jurjani wa az-Zamakhsyari”, Skripsi
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2008, hlm 59.
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dengan perubahan-perubahannya yang kemudian menjadi satu keterkaitan, serta

hubungan antara /afaz dengan ma na.

E. Kerangka Teori

Kata (/afaz) yang digunakan di dalam al-Qur‘an secara garis besar dibagi
menjadi tiga, yaitu ism, fi’/ dan huruf Ketiga bagian ini tidak dapat lepas dari
hakikat ma’na masing-masing dan saling mempengaruhi sehingga menghasilkan
suatu kesatuan—»baik dapat langsung dipahami atau tidak. Ism yang berupa kata
benda tidak selamanya berasal dari ism, misalnya yazid yang diadopsi menjadi
nama orang adalah sebenarnya fi’| mudari’ dari bentuk £i’/ madi zada-yazidu™
Berdasarkan contoh tersebut terlihat bahwa asal-usul suatu kata memberikan
pengaruh yang besar terhadap relasi /afaz-ma’na. Kata yang sebelumnya memiliki
makna A, kemudian mengalami perubahan dari asal penggunaan awal kata

tersebut maka menghasilkan makna B.

Perbincangan tentang kata dan makna, menurut Ferdinand De Saussure
makna/pengertian dapat terbentuk atau hadir ketika terdapat jaringan sitem yang
utuh antara signifiant®® sebagai abstraksi bunyi ujaran, signifikasi?* yakni

penghubung bunyi ujaran sesuai dengan kesepakatan, tanggapan maupun

*2 Lihat penjelasan a/-‘alam dalam Syarh Ibn ‘Aqil (Surabaya: Dar al-‘TImi, t.th) hlm, 20.

¥ Signifiant adalah gambaran tatanan bunyi secara abstrak dalam kesadaran batin para
pemakainya.

* Signifikasi adalah nilai-peran lambang dalam sistem kode pemakai.
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penafsiran yang diberikan pemakainya, dan signifie®® sebagai hubungan antara
abstraksi bunyi dengan dunia luar sesuai dengan signifikasi yang dilakukan

pemakai.?

Saussure dalam teori strukturalisme linguistik-nya menyatakan “dans la
langue il y a seulement des differences” (yang ada dalam bahasa adalah
perbedaan). Menurutnya bahasa merupakan keseluruhan sistematis yang terdiri
dari unsur-unsur yang masing-masing mempunyai fungsinya sendiri-sendiri.
Misalnya kata ‘lupa’ perbeda dengan ‘rupa’ karena dalam sistem ini /L/ berbeda
dengan /R/. Saussure juga menambahkan bahwa unsur-unsur di dalam bahasa
bersifat interindependen (saling bergantung), dan nilai dari setiap unsurnya
semata-mata hanya ditentukan oleh keberadaan unsur-unsur yang lain secara
simultan.?” Terlihat jika Saussure berpandangan bahwa makna dalam bahasa
ditentukan oleh perbedaan nilai yang terkandung di dalam bahasa dengan

memperhatikan faktor-faktor perbedaan yang ada secara satu kesatuan.

Saussure menjelaskan bahwa dalam pembentukan kata terjadi proses
onomatope yaitu kata dibentuk dengan meniru bunyi dari hal, benda atau
peristiwva yang mengeluarkan bunyi. Seperti ‘cicak’ nama itu diambil karena
hewan tersebut mengeluarkan bunyi “cak cak cak”. Akronimisasi Yyaitu

pembentukan kata dari dua kata atau lebih sehingga menghasilkan makna baru,

»  Signifie adalah gambaran makna secara abstrak sehubungan dengan adanya

kemudngkinan hubungan antara abstraksi dan bunyi dengan dunia luar.

** Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir al-Qur’an
Kontemporer “ala”M. Syahrur (Yogyakarta: TH-Press, 2007), him 98-99.

2" Lihat Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik, ... hlm 100-101.
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seperti ‘Cipularang’ adalah bentukan dari nama Cikampek-Purwakarta-Padalarang
yang kemudian menjadi nama jalan bebas hambatan (baca: jalan tol) dan
pembentukan kata secara gramatikal.?® Jadi, suatu kata tidak selamanya terbentuk
secara gramatikal, beberapa merupakan kata yang diadopsi dari kata lain, ada
yang berupa akibat suatu kebiasaan karena sifat dasar bahasa yang arbriter (suka-

suka).

Sejalan dengan Ferdinand De Saussure, Nashr Hamid Abu Zaid
menjelaskan teks merupakan suatu sistem tanda. Menurutnya bagaimanapun teks
agama tidak terpisah dari struktur budaya tempat ia terbentuk dengan selalu
memperhatikan adanya ‘konteks’ pembentukan teks yang menghasilkan suatu
produksi makna yang sesuai dengan konteks teks. Nashr Hamid membagi konteks
dalam empat level, yaitu level konteks eksternal (konteks interpersonal), konteks
internal (relasi antara unsur), konteks linguistik (komposisi kalimat), dan yang
terakhir adalah konteks pembacaan atau konteks penafsiran. Jadi, munculnya
pemahaman suatu makna tidak hanya semata-mata dilihat dari keadaan /afaz saja,

tapi harus melihat konteks dari /afazitu.?

Adapun faktor-faktor yang memungkinkan dan mempermudah terjadinya
pergeseran dan perubahan makna suatu kata (/afaz) ada lima. Perrtama, bahasa

diturun-temurunkan secara langsung dan tidak langsung, kedua, adanya kekaburan

% Lihat Abdur Chaer dalam Leksikologi dan Leksikografi Indonesia (Jakarta: RINEKA
CIPTA, 2007), hlm 53-60.

* Nasr Hamid Abu Zaid, Teks Otoritas Kebenaran, terj. Sunarwoto Dema (Yogyakarta:
LkiS, 2012), hlm 112-123.
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dan ketidakpastian makna atau batas antar makna tidak jelas, ketiga, los of
motivation (kehilangan motivasi atau tidak memiliki pondasi yang jelas), keempat,
faktor salah kaprah, kelima, struktur kosa kata yang bersifat terbuka. Sedangkan
sebab-sebab pergeseran makna (ma’na) dari suatu kata ada tujuh. Pertama,
pergeseran makna terjadi karena sebab-sebab linguistik seperti adanya dua makna
kata yang muncul bersama-sama, kedua, pergeseran tersebut disebabkan oleh
faktor historis, ketiga, adanya pengaruh sosial (masyarakat pemakai bahasa),
keempat, sebab psikologis, kelima, pengaruh dari luar, keenam karena keperluan,

ketujuh pergeseran makna disebabkan oleh kekuasaan.*

F. Metode Penelitian

Penelitian ini dapat dimasukkan dalam kategori library research yang
menggunakan model penelitian historis-faktual mengenai tokoh,’' dengan metode
deskriptif-analitis yakni mula-mula dilakukan pendeskripsian terhadap tokoh yang
meliputi biografi tokoh, latar belakang pemikiran dan mendeskripsikan pemikiran
tokoh. Setelah melalui proses tersebut, kemudian dilakukan analisis terhadap
pemikiran tokoh dengan mempertimbangkan kausalitas yang terjadi antara

pemikiran tokoh dan setting historisitas yang membungkusnya.

3 lihat Jos Daniel Parera, Teori Semantik, edisi 1l (Jakarta: Erlangga, 2004), him-108-
118.

3! Penelitian model Historis-Faktual terhadap tokoh adalah penelitian yang difokuskan
mengkaji seluruh/sebagian/suatu topik dari karya/pemikiran tokoh. Lihat Anton Bekker dan
Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), him 61-66.
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Metode tersebut dilakukan dengan menggunakan dua sumber data, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Pertama, data primer yang
digunakan adalah Dalail al-I’jaz, Asrar al-Balagah, yang semuanya ditulis oleh
al-Jurjani dan merupakan karya monumentalnya, dan karya-karya lainnya yang
memuat data untuk penelitian ini. Dari sumber tersebut, peneliti gunakan sebagai
‘jalan’ untuk menuju pemikiran ’Abdul Qahir bin ’Abdurrahman al-Jurjani

terhadap relasi /afaz-ma’na.

Kedua, data sekunder atau data penunjang yang bukan data pokok namun
dapat digunakan sebagai penunjang informasi yang disampaikan dan diperoleh
dari data primer supaya terjadi integralitas. Sumber sekunder yang dimaksud
adalah karya-karya atau tulisan yang berupa kajian pemikiran dan atau komentar-
komentar tentang ’Abdul Qahir bin *Abdurrahman al-Jurjani. Misalnya Fawat al-
Waftayat, Inbah al-Ruwah, 'Abdul Qahir al-Jurjani Balaghatuhu wa Naqduhu
yang di dalamnya dijelaskan tentang biografi, karya-karya dan setting historis al-
Jurjani. Begitu juga kitab-kitab ’wu/umul-Qur‘an dan buku-buku lain yang
membahas tentang kaidah kebahasaan dan informasinya mampu mendukung isi

penelitian.

Setelah melakukan pengumpulan data baik data primer atau pun data
sekunder, kemudian melakukan analisis dengan menggunakan metode deskriptif
dan eksplanatoris. Penggunaan metode deskriptif adalah supaya diperoleh retorika
informasi yang berhubungan dengan relasi /afaz-ma‘na dan untuk lebih

membuktikan posisi al-Jurjani dengan menghadirkan informasi biografi al-Jurjani
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dan pandangannya tentang relasi /afaz-ma‘na dalam al-Qur‘an serta memaparkan

asumsi dasar yang dipegang oleh al-Jurjani dalam mewadahi pemikirannya.

Adapun penggunaan metode eksplanatoris adalah lebih bertujuan pada
penjelasan maksud dan alasan-alasan yang ada dibalik informasi yang diperoleh
dari metode deskriptif. Melalui metode ini, peneliti mencoba menganalisis visi-
misi yang diusung dibawa oleh al-Jurjani dalam perhatiannya pada diskursus
relasi /afaz-ma‘na dan seperti apakah proses dari pengaruh yang diberikan.

Metode-metode yang digunakan tidak mungkin bisa berjalan tanpa adanya
pendekatan. Jadi, sejalan dengan metode yang digunakan, peneliti
mengantarkannya dengan pendekatan historis-filosofis. Penggunaan pendekatan
historis digunakan untuk menelusuri akar-akar metodologis pemikiran al-Jurjani,
seperti melalui data biografi, setting historis, riwayat pendidikan dan keilmuan,
dan seterusnya. Sedangkan pendekatan filosofis digunakan untuk melihat dan
menelusuri  bangunan pemikiran al-Jurjani dengan dihubungkan terhadap
bagaimana pandangannya mengenai ruang lingkup al-Qur’an, baik secara /afaz,

makna serta hubungan keduanya, dan seterusnya.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini menggunakan sistem bab dan sub bab yang terdiri dari
lima bab dan beberapa sub bab.

Dimulai dari bab I, adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah yang berasal dari latar belakang sekaligus objek

penelitian, tujuan dan kegunaan penyusunan skripsi ini, telaah pustaka,
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dilanjutkan ruang kerangka teori yang membantu dalam penelitian ini, kemudian
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian, dan diakhiri dengan
sistematika penulisan yang bertujuan untuk mendeskripsikan skema penulisan
skripsi ini secara global.

Bab I, dalam bab ini memaparkan dan menjelaskan biografi al-Jurjani serta
setting historis-nya, kedudukan al-Jurjani dalam dunia tafsir serta dijelaskan
pondasi dasar pemikiran yang digunakan al-Jurjani dalam melihat relasi a/-/afdz
wa al-ma ‘na.

Bab 111, membahas tentang diskursus kajian al-Qur‘an berdasarkan retorika
lafazlafaz yang digunakan al-Qur‘an pada wilayah pemahaman terhadap teks dan
melakukan pemetaan konsepsi bahasa dengan memperhatian perkembangannya
untuk menjelaskan gambaran umum hubungan /afaz dan makna yang terjadi
dalam al-Qur’an.

Bab IV membicarakan relasi /afaz-ma’na dalam perspektif al-Jurjani mulai
dari menjelaskan konsep /Jafaz dan ma’na menurutnya, kemudian penjelasan
tentang konsep nazm dan relasi /afaz dan ma’na, dilanjutkan pada analisis konsep
relasi /afaz dan ma’na dengan ditutup pembahsan implikasinya dalam penafsiran
ayat-ayat al-Qur*an.

Tulisan ini diakhiri dengan bab V yang menyajikan kesimpulan penelitian

sebagai jawaban dari rumusan masalah serta disisihkan ruang kritik dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kajian kebahasaan al-Qur‘an memang tidak dapat dilepaskan dari proses usaha
manusia dalam memahami ka/am Tuhan. Karena pada kenyataannya, kalam Tuhan
pun seakan-akan membutuhkan bahasa manusia dan kemudian terinfestasikan di
dalamnya ketika pewahyuannya. Juga tidak mungkin apabila al-Qur‘an diturunkan

pada suatu tempat tertentu tetapi tidak menggunakan bahasa tempat tersebut.

Ketika al-Qur‘an merupakan mukjizat, tentunya meniscayakan gaya bahasa
yang digunakan dalam al-Qur‘an sangat berbeda dan lebih istimewa dari pada bahasa
percakapan biasa. Maka al-Qur‘an tidak seperti kitab sastra kebanyakan, melainkan
murni Kitab mukjizat. Selain itu, fasahah dan balaghah-nya juga tidak mampu
ditandingi oleh para ahli syair Arab, karena strukturnya berada di luar jangkauan

stuktur syair, karangan dan tulisan Arab.

Struktur dalam al-Qur‘an merupakan lingkaran yang membatasi ma ’na tertentu
dengan pilihan-pilihan /afaznya dengan tujuan supaya /lafaz-lafaz tersebut mampu
menunjukkan maksud dan pesan Tuhan. Persoalan tentang ma’na dan seperti apa
seharusnya suatu /afaz diletakkan untuk mewakilinya menjadi salah satu kajian yang
menarik minat para ahli bahasa, al-Jurjani (w. 471 H) merupakan salah satunya. la

dikenal sebagai peletak 7/mu us/ub dan penyempurna teori nazm.

78
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Lafaz menurut al-Jurjani adalah sesuatu yang diucapkan dan tersusun dari
huruf-huruf. Huruf-huruftersebut memiliki tempatnya masing-masing, sebagian ada
yang berasal dari kerongkongan, mulut, lisan dan kedua bibir. Suatu /afaz merupakan
bagian bahasa yang tidak diletakkan untuk menunjukkan ma’na dengan sendirinya,
tetapi untuk dikumpulkan satu dengan yang lainnya sehingga diketahui
kandungannya, karena jika suatu /afaz berdiri sendiri maka tidak diketahui
kedudukannya. Menurutnya, /afaz hanya sebuah attribute, karena /afaz hanya sebagai
penanda saja. Dalam masalah /afaz al-Jurjani menekankan supaya melakukan seleksi

supaya tersampaikannya maksud.

Dalam persoalan ma’na, al-Jurjani berpendapat bahwa ma’na merupakan
maksud yang hendak dituju, karena ma’na sudah ada sebelum adanya /afaz. Sebuah
ma’na diibaratkan sebagai rui yang tidak dapat dilihat tetapi ada dibalik eksistensi
dari sebuah /afaz. Al-Jurjani membagi ma’na kalam menjadi dua, yaitu ma’na dan
ma’na al-ma’na. ma’na merupakan sebagaimana yang dapat dilihat dari bentuk luar
lafaz, sedangkan ma’na al-ma’na merupakan ma’na lain yang muncul setelah

diketahuinya ma’na yang ditunjukkan oleh /afaz.

Lafaz dan ma’na memiliki hubungan yang tidak pasti, maksudnya suatu /afaz
tidak harus menunjukkan suatu ma’na tertentu, begitu juga suatu ma’na tidak
selamanya hanya boleh diwakilkan oleh /afaz tertentu. Hubungan antara keduanya

lebih cocok sebagai hubungan 4 sl yaitu hubungan antara wadah dengan isinya.
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Suatu wadah tidak mengharuskan diisi oleh isi tertentu dan bahan yang akan diisikan
juga tidak harus diisikan ke wadah tertentu. Hubungan ini yang kemudian

meyebabkan adanya kalam hagigah dan majaz.

Dalam ranah penafsiran al-Qur‘an yang tidak terlepas dari persoalan /afaz dan
ma’nanya penting untuk tidak membatasi suatu tafsir hanya dalam ma’na yang
ditunjukkan oleh /afaz-nya saja—Kkarena bahasa al-Qur‘an tidak serendah itu, tetapi
harus melihat kemungkinan-kemungkinan lain yang dibentuk oleh /afaz dengan
memperhatikan konteks penggunaan /afaz itu yang kemudian digunakan dalam al-

Qur‘an. Sehingga diperoleh pemahaman yang lebih luas dan kontekstual.

B. Saran

Kenyataan yang kurang mengenakkan bahwa diskusi atau kajian tentang teori
kebahasaan yang diusung oleh sarjana muslim tidak begitu banyak, bahkan dalam
jurusan llmu Al-Qur‘an dan Tafsir yang objek kajian pada umumnya adalah seputar
bahasa al-Qur‘an. Padahal ilmu bahasa dan al-Qur‘an tidak dapat begitu saja
dipisahkan karena kenyataannya al-Qur‘an adalah berbahasa Arab, sehingga
mengharuskan kepahaman ilmu bahasa untuk memahami maksud al-Qur‘an.
Diantaranya adalah dalam kajian /afaz dan ma’na yang setiap masa selalu melahirkan
perdebatan-perdebatan. Kajian tentang /afaz dan ma’na memang bukan salah satu
cabang ilmu al-Qur‘an tersendiri, tetapi dapat disebut sebagai asal adanya perdebatan

dalam al-Qur‘an dengan penjelasan dan penelusuran yang mendalam. Di sini letak
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kekurangan peneliti dalam menyajikan data-data yang lebih dalam penjelasannya
dalam perseoalan al-Qur‘an, jauh dari harapan sebagai bentuk kontribusi terkait
kajian llmu Al-Qur‘an dan Tafsir. Dengan demikian, diharapkan kajian-kajian
selanjutnya akan mengekspos, menambahi kekurangan-kekurangan yang ada dalam

skripsi ini.
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